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SUMMARY 

Jeannie Valinda Auditha. The Effect Of  N, P, K Fertilizers And Lime 

Application On Several Soil Chemical Properties On Tidal Land Of Maize 

Cultivation  (Zea mays L.) Post Harvest (surpervised by DEDIK BUDIANTA 

and DWI SETYAWAN). 

 

The need for corn in Indonesia is increasing every year, so the need for 

intensification and extensification isrequired, unfortunately this can cause residual 

effect on the soil. The main aim of this study was to examine the effect of 

fertilizer and lime on some of the soil chemical properties in tidal land on post-

harvest corn plants. This research was conducted from September to December 

2018 on the tidal land in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency. The method of design used was factorial randomized block design 

(RCBD) consisting of 2 factors that were tested. Factor 1 was fertilizer with 

specific location based on actual chemical properties and fertilizer 

recommendation from the Agriculture Research and Development Agency of 

South Sumatra. Whereas for factor 2, the dosage of lime with a dose of 1.932 tons 

ha-1, 3.864 tons ha-1, and 5.796 tons ha-1 each treatment was repeated 3 times so 

that we obtained 18 plots. The results of this study indicate that the application of 

fertilizer and lime on corn cultivation can reduce soil pH and N-total, but the 

highest lime dose of 5.796 tons ha-1 can increase soil pH by 0.05 units. The 

application of fertilizer and lime on corn cultivation can also increase C-organic 

as much as 2.22%, P-available as much as 13.95 mg kg-1, Cation Exchange 

Capacity (CEC) as much as 1.42 cmol(+) kg-1, K-dd of 0.98 cmol(+) kg-1, Ca-dd of 

0.55 cmol(+) kg-1, Mg-dd of 0.46 cmol(+) kg-1, while the Al-dd value increased at 

the lime dose of 1.932 tons ha-1 and 3.864 tons ha-1, however decreased by 0.36 

cmol(+) kg-1 in lime dose of 5.796 tons ha-1. This research shows that applying 

fertilizer and lime to post-harvest corn plants can improve some soil chemical 

properties. 
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RINGKASAN 

Jeannie Valinda Auditha. Pengaruh Pemberian Pupuk N, P, K dan Kapur 

Terhadap Beberapa Sifat Kimia Tanah di Tanah Pasang Surut pada Pascapanen 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan DWI 

SETYAWAN). 

 

Kebutuhan jagung di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan 

sehingga perlu dilakukan intesifikasi dan ekstensifikasi, tetapi hal tersebut dapat 

menyebabkan efek residu pada tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh pemberian pupuk dan kapur terhadap beberapa sifat kimia tanah di lahan 

pasang surut pada pascapanen tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September sampai Desember 2018 di lahan pasang surut di Desa Mulia 

Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupatan Banyuasin. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor yang diuji. Faktor 1 yaitu pupuk dengan spesifik lokasi berdasarkan sifat-

sifat kimia aktual dan pupuk rekomendasi Balitbang Pertanian Sumsel. Sedangkan 

untuk faktor 2 yaitu dosis kapur  dengan dosis 1,932 ton ha-1, 3,864 ton   ha-1, dan 

5,796 ton ha-1 setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapat 18 

petakan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk dan kapur 

pada budidaya tanaman jagung dapat menurunkan pH tanah dan N-total, tetapi 

pada dosis kapur tertinggi 5,796 ton ha-1 dapat meningkatkan pH tanah sebanyak 

0,05 unit. Pengaplikasian pupuk dan kapur pada budidaya tanaman jagung juga 

dapat menaikkan C-organik sebanyak 2,22%, P-tersedia sebanyak 13,95 mg kg-1, 

Kapasistas Tukar Kation (KTK) sebanyak 1,42 cmol(+) kg-1,  K-dd sebanyak 0,98 

cmol(+) kg-1, Ca-dd sebanyak 0,55 cmol(+) kg-1, Mg-dd sebanyak 0,46 cmol(+) kg-1, 

sedangkan nilai Al-dd mengalami peningkatan pada dosis kapur  1,932 ton ha-

1dan 3,864 ton ha-1 tetapi menurun sebanyak 0,36 cmol(+) kg-1 pada dosis kapur  

5,796 ton ha-1.  Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk dan kapur 

pada pascapanen tanaman jagung dapat memperbaiki beberapa sifat kimia tanah. 

 

Kata kunci: Kapur, Pupuk, Tanaman Jagung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan komoditi strategis di 

Indonesia, karena tanaman ini mempunyai peranan yang penting untuk, pangan, 

pakan dan juga industri. Semakin berkembangnya industri pengolahan pakan dan 

ternak di Indonesia menyebabkan kebutuhan akan jagung terus meningkat, tetapi 

jika tidak diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai menyebabkan 

Indonesia harus mengimpor jagung dalam jumlah besar (Moelyohadi et al. 2012).   

Menurut Kasryno et al. (2007) diperkirakan lebih dari 55% kebutuhan 

jagung dalam negeri digunakan untuk pakan, sedangkan untuk konsumsi pangan 

hanya sekitar 30%, dan selebihnya untuk kebutuhan industri lainnya dan bibit.  

Sampai saat ini budidaya tanaman jagung banyak diterapkan di lahan kering, 

tetapi hal itu dapat dikembangkan lagi dengan memanfaatkan lahan pasang surut 

untuk  budidaya tanaman jagung. 

Lahan pasang surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang 

mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian, khususnya tanaman 

pangan (Haryono, 2013). Lahan pasang surut terbentang luas di sepanjang pantai 

timur Sumatera, Kalimantan, dan Papua Barat.  Dari lahan pasang surut potensial 

seluas 9,34 juta ha, hingga kini baru sekitar 3,6 juta ha yang telah dimanfaatkan 

untuk pemukiman transmigrasi dan swadaya petani (Saragih, 1996 dalam Kasno 

et al. 2006).   

Lahan pasang surut belum dimanfaatkan secara optimal karena berbagai 

kendala, hal ini terlihat dari tingkat produksi dan indeks pertanaman yang cukup 

rendah. Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengembangan pertanian lahan 

pasang surut yaitu meliputi kesuburan lahan dan pH tanah yang rendah, jaringan 

irigasi/drainase yang belum berfungsi dengan baik, keragaman kondisi lahan, 

serta serangan hama dan penyakit. Sedangkan kendala aspek sosial ekonomi 

adalah keterbatasan tenaga kerja dan modal, tingkat pendidikan dan ketrampilan 

yang rendah, serta sarana dan prasara penunjang kurang kondusif (Hasan et al. 

2003 dalam Zuraida et al. 2003).  Oleh karena itu dalam meningkatkan kesuburan 
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tanah di lahan pasang surut perlu dilakukan dengan penambahan unsur hara 

berupa pemupukan dan ameliorasi yang dapat berupa kapur pertanian  agar 

kesuburan dan pH tanah menjadi meningkat dan juga dapat dilakukan dengan 

pemilihan tanaman yang toleran (Ar-Riza et al. 2005).   

Pupuk merupakan faktor penting untuk mendapatkan hasil produksi 

tanaman yang tinggi, namun hal tersebut harus diiringi dengan manajemen 

pemupukan yang tepat agar dapat meningkatkan hasil tanaman dan meningkatkan 

kesuburan tanah (Stamatiadis et al. 1999; Manan et al. 2005; Zhang et al. 2009; 

Anggraini et al. 2017). Terkait dengan status kesuburan tanah jangka panjang, 

dapat dimungkinkan terdapat pengaruh residu pada tanah dari pemupukan NPK 

yang dilakukan pada musim tanam sebelumnya (residual effect). Efek residu 

pupuk NPK yang dapat berdampak positif seperti yang dipaparkan oleh Robertson 

dan Vitousek (2009) dalam Anggraini et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

pemberian pupuk anorganik seperti NPK sejak tahun 1950-an berperan penting 

dalam peningkatan hasil produksi tanaman. Namun, jika diberikan secara 

berlebihan, pupuk anorganik seperti NPK juga dapat berdampak negatif bagi 

tanah, karena tidak semua masukan pupuk anorganik yang baru pada tanah yang 

telah diberi pupuk pada musim tanam sebelumnya mempunyai pengaruh positif 

terhadap kandungan unsur hara dan pertumbuhan tanaman serta aktivitas mikroba 

di dalam tanah. 

 Hasil penelitian FAO (2006) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

pupuk anorganik untuk menghasilkan produksi jagung 9,5 ton ha-1 dperlukan 191 

kg ha-1 N, 89 kg ha-1 P2O5 dan 235 kg ha-1 K2O.  Menurut dosis rekomendiasi 

Balitbang Pertanian Sumsel kebutuhan hara tanaman jagung yaitu 90 kg ha-1 N, 

90 kg ha-1 P2O5 dan 50 kg ha-1 K2O.  Sedangkan  untuk meningkatkan nilai pH 

pada penelitian ini ditetapkan untuk menggunakan dari hasil analisis Al-dd. Untuk 

itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui perubahan sifat kimia tanah 

pascapanen tanaman jagung yang diberi pupuk N, P, dan K dan kapur di lahan 

pasang surut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Kesuburan tanah lahan pasang surut tergolong rendah sampai sangat 

rendah sehingga diperlukan pengaplikasian pupuk dan kapur yang tepat untuk 

menunjang kebutuhan hara tanaman pangan, tetapi lahan pasang surut yang 

ditanami tanaman dan diaplikasikan  pupuk N, P, K dan kapur diduga akan 

menghasilkan residu di dalam tanah setelah panen. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji pengaruh kombinasi pupuk N, P,  

K dan kapur dalam memperbaiki beberapa sifat kimia tanah pascapanen tanaman 

jagung di lahan pasang surut. 

1.4. Hipotesis 

 Diduga perlakuan dengan dosis pupuk spesifik lokasi (Urea = 360 kg ha-1, 

SP-36 =144 kg ha-1, dan KCl = 351 kg ha-1) dan dosis kapur 5,796 ton ha-1 

merupakan dosis terbaik dalam memperbaiki beberapa sifat kimia tanah 

pascapanen tanaman jagung. 
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